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ABSTRAK

Di Indonesia cabai menjadi salah satu tanaman
hortikultura yang sangat penting. Cabai memiliki banyak
macam kultivar, salah satunya cabai rawit (Capsicum
frutescens L. ‘Rawit’). Kebutuhan cabai selalu mengalami
peningkatan namun dalam produksinya masih belum
mencukupi bahkan terjadi penurunan produktivitas.
Penurunan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya serangan patogen penyebab penyakit. Pengendalian
penyakit ini umumnya masih menggunakan fungisida sintetik
yang memiliki dampak negatif. Oleh sebab itu diperlukan
alternatif lain menggunakan biofungisida. Ajeran salah satu
gulma yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai biofungisida. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun
ajeran sebagai biofungisida dalam menghambat pertumbuhan
fungi Colletotrichum sp. Penelitian ini menggunakan RAL
dengan 6 perlakuan (kontrol negatif, kontrol positif, 10%,
20%, 30%, 40%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun ajeran mampu menghambat pertumbuhan fungi
Colletotrichum sp. Berdasarkan analisis data variasi
konsentrasi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Namun pada pemberian ekstrak konsentrasi 30%
menunjukkan nilai diameter pertumbuhan fungi paling
rendah 2,09 cm dan persentase daya hambat 26,29% dengan
aktivitas antifungi sedang.

Kata kunci: Antraknosa; Bidens pilosa L.; biofungisida; cabai
rawit.
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ABSTRAC

In Indonesia, chili is one of the most important horticultural
crops. Chili has many types of cultivars, one of which is
cayenne pepper (Capsicum frutescens L. 'Rawit"). The need for
chilies is always increasing, but production is still insufficient,
and productivity has even decreased. This decline is
influenced by several factors, including attacks by disease-
causing pathogens. Control of this disease generally still uses
synthetic fungicides which have negative impacts. Therefore,
another alternative is needed, namely using biofungicides.
Ajeran is a weed that contains secondary metabolite
compounds so it can be used as a biofungicide. This research
aims to determine the effectiveness of ajeran leaf extract as a
biofungicide in inhibiting the growth of the fungus
Colletotrichum sp. This research used a Completely
Randomized Design (CRD) with 6 treatments (negative
control, positive control, 10%, 20%, 30%, 40%). The results
showed that ajeran leaf extract inhibited the growth of the
fungus Colletotrichum sp. Based on data analysis, variations in
concentration did not show significant differences. However,
when given an extract concentration of 30%, the diameter of
fungal growth was only 2.09 cm and the percentage of
inhibitory power was 26.29% with moderate antifungal
activity.

Key words: Anthracnose; Bidens pilosa L.; biofungicide;
cayenne pepper.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 1581987 dan Nomor
: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-]

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya.

' A L t}
- B L z}
< T ¢ ‘
< s\ ¢ G
z J - F
< h} S Q
¢ Kh d K
2 D J L
3 z\ e M
D R o N
B Z E) w
o S ° H
o Sy s ‘
o= s} ¢ Y
o= d}
Bacaan Madd : Bacaan Diftong :
a > =apanjang au=
i >=1ipanjang ai = ¢!
u > = u panjang iu=¢

viii



KATA PENGANTAR
Assalammua’alaikum wr. wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Esa
karena telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya,
serta memberikan kekuatan secara lahir dan batin kepada
penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan naskah
skripsi yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Daun Ajeran
(Bidens pilosa L.) Sebagai Biofungisida Penyakit
Antraknosa Pada Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)”
dengan baik. Tak lupa sholawat serta salam senantiasa selalu
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Nabi
Muhammad SAW, semoga kita senantiasa mendapatkan
syafaatnya pada yaumul qiyamah kelak. Adapun maksud dan
tujuan dari penulisan naskah skripsi ini adalah sebagai salah
satu syarat untuk menyelesaikan Program (S1) Prodi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.

Selama proses penyusunan naskah skripsi ini terdapat
hambatan dan tantangan yang penulis hadapi. Namun, naskah
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik karena
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pada kesempatan ini
dengan rasa hormat dan kerendahan hati penulis

mengucapkan banyak terimakasih kepada:



Allah SWT yang senantiasa selalu mengiringi setiap
langkah, memberikan petunjuk, kekuatan, kesabaran,
serta ketenagan batin selama menyelesaikan skripsi;
Kedua orang tua penulis Ayah Moch Ircham dan Ibu
Istikhomatul Khasanah yang menjadi sumber
penyemangat, selalu memberikan dukungan dan
motivasi, doa serta materi kepada penulis;

Bapak Prof. Dr. H. Nizar, M. Ag., selaku Rektor UIN
Walisongo Semarang;

Bapak Dr. H. Ismail, M. Ag,, selaku dekan Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo Semarang;

[bu Baiq Farhatul Wahidah, M.Si, selaku ketua
Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang;

Ibu Dr. Lianah, M. Pd., selaku dosen pembimbing I dan
Ibu Niken Kusumarini, M. Si, selaku dosen
pembimbing II sekaligus dosen wali yang senantiasa
memberikan semangat, arahan dan bimbingan dengan
sabar dan tulus sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan baik;

Bapak Andang Syaifudin, M.Sc, selaku dosen
pembimbing III yang senantiasa selalu siap sedia
membantu memberikan arahan dan bimbingan ketika

penulis mengalami kesulitan;



10.

11.

12.

13.

Ibu Sumiati, S. Pd., dan Bapak Erwin Edy Wibowo, A.
Md., selaku pengelola laboratorium terpadu yang
senantiasa selalu siap membantu peneliti ketika
kesulitan di laboratorium;

Bapak ibu dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang khususnya prodi Biologi yang
telah memberikan ilmunya kepada penulis selama
menempuh pendidikan;

Nenek Suyati dan Kakak Dicky Kurnia Ircham yang
selalu mendukung, memberikan semangat, dan doa
kepada penulis;

Kakak tingkat prodi Rahma Ziyan Firdausia, S. Si. dan
Muhammad Yusrun Ni’am, S. Si., yang selalu siap sedia
membantu, mengarahkan, dan memberikan semangat
selama penelitian;

Kepada sahabat penulis Nisrinna Layla Qadri dan
Robbi Mauizzatul Hikmah yang senantiasa menemani,
membantu, menghibur, memberikan dukungan dan
semangat serta mendengarkan keluh kesah penulis;
Teman-teman Biologi Angkatan 2019 khususnya kelas
B yang telah memberikan dukungan untuk
menyelesaikan skripsi dan menemani penulis selama

perkuliahan;

xi



14. Teman-teman seperjuangan yang riset bersama
berbagi suka duka di laboratorium Vivi Aviliani, S. Si.,
dan Zhusna Maulida Nisa S. Si;

15. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang ikut serta membantu penulis sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan
kebaikan serta pahala terhadap mereka. Penulis menyadari
bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna. Untuk
itu, penulis terbuka menerima saran dan kritik yang bersifat
membangun. Semoga naskah skripsi ini dapat memberikan

manfaat bagi penulis, pembaca, dan masyarakat.

Semarang, 3 Januari 2024

Penulis

Rahmatya Sari Putri [rcham
NIM. 1908016037

Xii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL...ovmmmmmmmsmssmssmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassasss i
PERNYATAAN KEASLIAN ...ccovntmmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass ii
PENGESAHAN ..o iii
NOTA DINAS ... ssssssssssssssssssss s iii
ABSTRAK.....civimmnmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas vi
TRANSLITERASI ARAB-LATIN...ccoummmnmmmmmsssmssmssssssssssssssssssens viii
KATA PENGANTAR.....commssmmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssases ix
DAFTAR ISL..ucimsssmmsssssssmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns xiii
DAFTAR GAMBAR.......conmmsmmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssases xvi
DAFTAR TABEL ....covnmmnmmsmsmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans xvii
DAFTAR ISTILAH ...cccovsismimsmsmnmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanes xviii
DAFTAR LAMPIRAN.....ccoummsmmsmsssmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans XX
BAB I PENDAHULUAN ....coimmmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssans 1
A. Latar BelaKang.......ceereeneeneeensersesseesssesssesssesseeseeens 1

B. Rumusan Masalah ... 1

C. Tujuan Penelitian.......onereeneeseeneeseesseseseesseesesseessesees 1

D. Manfaat Penelitian ......oeernmeenneeneesneeensennsenseesseessseenens 1

BAB Il LANDASAN PUSTAKA .....ovimmimsmsmssmsssmsssssssssssssssssssans 10
PV L 11 E=0 o T =10 PP 10

1. Tanaman Ajeran (Bidens pilosa L.) ...ooeeereennenn. 10

2. BiofuN@isSida ...ccceveeerereenreeecereeseeseeseeseessessessessessesssessenans 15

3. Penyakit Antraknosa pada Cabai Rawit......c.......... 16

4. Fungi Colletotrichum SP. .....coeeeeseneeseenseserssesseennes 18

5. Tanaman Cabai RaWit.....oeereernreenserseesseessseesseesneens 21

xiii



B. Kajian Penelitian Yang Relevan ........cooenenneenneens 24

C. Kerangka BerpiKir .....cmeneeneneeeseessseessseesssesssessseens 26
D. HIPOLESIS woereereeeereeeerereeeesensesesensesessesessessessessessessssssssssssssees 27
BAB IIIl METODE PENELITIAN ......ccocummmsmscsssmssmsmsssssssssssssssssssnss 28
A. Jenis dan Desain Penelitian ......cccocoeeorecrerererererreeneeneens 28
B. Tempat dan Waktu Penelitian.......neninncniennns 28
C. Alat dan Bahan ... 29
D. METOAE ...erecereererreieeectseesessseseessessesssesss et ssssssssnsssssssssssans 30
E. ANaliSis Data ....cocveereerecereererseesesseessesssessessesssessesssessessessesnes 37
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....ccoconnmmmmmsmsmmmsssssssssssssas 38
A. .Hasil Penelitian ... 38

1. Isolasi Fungi Colletotrichum sp. Dari Cabai yang

Terserang Penyakit Antraknosa. .......ccoomeereennes 38
2. Pengamatan Fungi Colletotrichum sp......cccuenueen. 46
3. Ekstraksi Daun Ajeran (Bidens pilosa L.). .............. 47

4. Hasil Uji In Vitro Pengaruh Ekstrak Daun

Ajeran  Terhadap  Pertumbuhan  Fungi

COllEtOtriCRUM SP..veeeeereeeeeeseeseesseesssesssessesssesssessseenns 48
5. Persentase Daya Hambat Pertumbuhan Fungi
(0001 L2150 1ol 1 1 ] o T 50
B. Pembahasan.......coesssseesssesseseens 51
1. Isolasi Fungi Colletotrichum sp. Dari Cabai yang
Terserang Penyakit Antraknosa. ........ceenn: 51
2. Identifikasi Fungi Colletotrichum sp......cceeeereeen. 53
3. Ekstraksi Daun Ajeran (Bidens pilosa L.) ...c.cc....... 57

XIv



4. Uji In Vitro Pengaruh Ekstrak Daun Ajeran
(Bidens pilosa L.) terhadap Diameter Fungi
COllEtOtriCRUM SP..veeeeereeeeeereeseesseesssesseessessseessesssesns 59

5. Persentase Daya Hambat Pertumbuhan Fungi

COllEtOtriCRUM SP..veeeeereeeeeereeseesseesseesssesseesseesseesseens 61

C. Keterbatasan Penelitian.....eenenneeneenseenseeneens 63

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. ...ccoummmsmsmsmssssssssssssssssas 64
A KeSIMPUIAN w.ovcereeeeereerrerreesees s sssessseesseesseesnns 64

B. Saran .. 64
DAFTAR PUSTAKA .....convrnmnmmnmmssissssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 66
LAMPIRAN.....ciinmsmsnsssssssssmsssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssasass 80
RIWAYAT HIDUP ..ucciismsnsissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 89

XV



Gambar

Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5
Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

DAFTAR GAMBAR
Judul

Tanaman Ajeran (Bidens pilosa
L)
Buah Tanaman Cabai yang
Terserang Penyakit Antraknosa
Karakteristik Fungi
Colletotrichum sp.
Tanaman Cabai Rawit
(Capsicum frustescens L.)
Kerangka Berpikir Teoritis
Peta Lokasi Pengambilan
Sampel
Penyusunan Colletotrichum sp.
(a) dan Kertas Cakram (b)
dalam Cawan Petri
Hasil Isolasi Awal 10 HSI
Makroskopis dan Mikroskopis

Ekstrak Kental Daun Ajeran

Pertumbuhan Colletotrichum sp.

yang Diaplikasi Ekstrak Ajeran
Perbandingan Hasil Riset dan

Referensi

XVi

Halaman

12

18

20

23

26
29

35

38
46
47

54



Tabel

Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

DAFTAR TABEL
Judul

Kajian Penelitian Relevan
Kategori Aktivitas Daya Hambat
Pertumbuhan Fungi
Identifikasi Pengamatan Hasil
Purifikasi
Pengaruh Ekstrak Daun Ajeran
Terhadap Pertumbuhan Fungi
Colletorichum sp.
Persentase daya hambat ekstrak
daun ajeran terhadap fungi

Colletotrichum sp.

XVii

Halaman

24

37

43

48

50



Istilah

Askospora

Fitoaleksin

Fitoanticipin

Kultivar

Lipofilik

Makrokonidia,

mikrokonidia

DAFTARISTILAH
Penjelasan

Spora seksual yang dimiliki
fungi.
Senyawa antimikroba yang
dibiosintesis dan
diakumulasikan oleh
tanaman yang telah
terinfeksi mikroorganisme
patogen
Senyawa yang dibiosintesis
dan diakumulasikan oleh
tanaman pada saat sehat
atau belum terinfeksi
mikroorganisme patogen

Cultivar= cultivated variety

kategori yang digunakan ahli

pertanian untuk
menunjukkan variasi jenis
tanaman.

Sifat suatu senyawa yang
mudabh larut dalam lipid.
Ukuran spora yang terbagi

menjadi dua. Makrokonidia

XViii

Halaman

19

52

52

1,6,

14

19



Nekrosis

Spora

(makrospora) umumnya
dimiliki fungi patogen.
Mikrokonidia (mikrospora)
umumnya dimiliki kapang
dan khmair.

Kondisi kematian sel yang

diakibatkan adanya

kerusakan sistem membran.

Alat perkembangbiakan
fungi yang berada di ujung
hifa yang menggelembung
dengan bentuk menyerupai

wadah.

XiX

3,17

19, 20



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Judul Halaman
Lampiran 1 Lokasi Pengambilan Sampel 80
Lampiran 2 Pembuatan Media PDA 80
Lampiran 3 Isolasi Fungi Dari Buah Cabai 81
Lampiran 4 Purifikasi Fungi Hasil Isolasi 81
Lampiran 5 Simplisida Daun Ajeran (Bidens 82

pilosa L.)
Lampiran 6 Pembuatan Ekstrak Kental 82

Lampiran 7 Ekstrak Kental dan Ekstrak 83

dengan Variasi Konsentrasi

Lampiran 8 Perhitungan Pengenceran 83
Ekstrak

Lampiran 9 Data Diameter Pertumbuhan 85

Lampiran 10 ~ Data Persentase Daya Hambat 86

Lampiran 11  Analisis Data 86

XX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman cabai menjadi salah satu tanaman
hortikultura yang sangat penting di Indonesia, karena
masyarakatnya sangat menggemari masakan dengan cita
rasa pedas. Cabai dimanfaatkan dalam berbagai olahan
seperti bumbu masakan serta penyedap rasa (Fahdila,
Susilo, & Karim 2020). Tanaman cabai memiliki banyak
macam kultivar, salah satunya yaitu cabai rawit (Capsicum
frutescens L. ‘Rawit’). Cabai rawit memiliki rasa yang lebih
pedas dibandingkan jenis cabai lainnya, hal ini
dikarenakan di dalamnya terdapat kandungan capsaicin
yang sangat tinggi (Arsi et al., 2020).

Kabupaten Magelang menjadi salah satu sentra
produksi tanaman hortikultura nasional. Salah satu
komoditas unggulannya adalah cabai rawit (Maemunah,
Mulyatno, & Setiadi 2019). Lokasinya yang terletak
diantara perbukitan, gunung-gunung, dan beriklim tropis
serta berhawa sejuk sangat mendukung untuk
mengembangkan sektor pertanian (Andika & Sunaryanto,
2021). Kebutuhan cabai selalu mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun seiring dengan meningkatnya jumlah

penduduk, namun dalam produksinya masih belum



mencukupi. Berdasarkan hasil data Badan Pusat Statistik
(BPS) produksi cabai rawit di Indonesia menurun pada
tahun 2021 sebesar 8,09% dibandingkan tahun 2020.
Produksi cabai rawit tahun 2020 sebesar 1.508,40 ton,
sedangkan tahun 2021 sebesar 1.386,45 ton (Irjayanti et
al, 2022). Penurunan produktivitas cabai rawit ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu jenis
tanaman, metode budidaya, kondisi lingkungan serta
organisme pengganggu tanaman (OPT) (Bawantari,
Suprapta, & Khalimi 2020). Organisme pengganggu
tanaman ini meliputi hama dan patogen penyebab
penyakit yang menjadi masalah utama dalam menghambat
pertumbuhan tanaman cabai (Eris et al., 2019).

Salah satu patogen penyakit yang menyerang tanaman
cabai ialah Colletotrichum sp. Patogen ini menyebabkan
penyakit antraknosa yang menginfeksi tanaman pada saat
dibudidayakan maupun pascapanen. Serangan serius
penyakit ini dapat menyebabkan turunnya produksi
tanaman cabai hingga 75% baik dari kualitas dan
kuantitasnya (Wiryanta, 2002). Gejala awal yang
ditimbulkan berupa bercak-bercak coklat kehitaman yang
meluas pada semua bagian dan menjadi busuk lunak, serta
tengahnya terdapat bintik-bintik hitam dan

mengakibatkan semua bagian buah mengering serta
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mengalami keriput. Penyakit ini juga memiliki gejala yang
khas yaitu ditandai dengan nekrosis cekung pada jaringan
tanaman dan menyebabkan kematian jaringan (Marsuni,
2020).

Pengendalian penyakit antraknosa ini biasanya masih
menggunakan fungisida sintetik. Penggunaan fungisida
sintetik yang berkepanjangan dapat mengakibatkan
dampak negatif diantaranya resistensi  patogen,
pencemaran lingkungan, serta berbahaya jika dikonsumsi
(Pani dan Efendi, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Ferdiansyah et al, (2020), menunjukkan bahwa
penggunaan fungisida sintetik menyebabkan resitensi
patogen. Hasil penelitiannya dari aplikasi 0,2% fungisida
sintetik tidak menghambat pertumbuhan fungi patogen,
namun pertumbuhannya selalu mengalami peningkatan
selama 7 hari pengamatan. Oleh sebab itu alternatif
diperlukan untuk menghindari dampak negatif yang
ditimbulkan fungisida sintetik dengan menggunakan
fungisida nabati. fungisida nabati adalah fungisida yang
bahan aktifnya berasal dari tumbuhan yang mudah terurai
di alam sehingga ramah lingkungan dan tidak berbahaya
(Sekarsari et al, 2013). Tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan untuk fungisida nabati adalah tumbuhan

yang mampu menghasilkan metabolit sekunder. Senyawa



metabolit sekunder adalah senyawa kimia yang memiliki
fungsi dalam pertahanan atau melindungi tanaman
(Oktarina et al, 2017). Beberapa fungsi diantaranya
sebagai atraktif (menarik organisme lain), melindungi
tumbuhan dari patogen penyebab penyakit serta sebagai
pertahanan dalam beradaptasi dengan lingkungannya
(Rachmawan dan Dalimunthe, 2017).

Ajeran (Bidens pilosa L.) adalah salah satu gulma di
Indonesia yang populasinya sangat banyak dan mudah
dijumpai. Ajeran ini tergolong dalam famili Astreaceae
yang memiliki kandungan senyawa kimia berupa
flavonoid, terpenoid, fenilpropanoid, alkaloid, saponin,
minyak atsiri, dan zat samak (Hadi, et al, 2015; Bumulo et
al, 2021). Kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat di dalamnya dapat dimanfaatkan sebagai
fungisida nabati.

Ajeran yang keberadaannya tumbuh di tempat tidak
sesuai dapat mengganggu tanaman budidaya yaitu terjadi
perebutan unsur hara serta menjadi tempat bersarangnya
hama dan penyakit. Namun ajeran juga memiliki potensi
yang dapat dimanfaatkan dalam mengendalikan organisme
pengganggu tanaman (OPT) seperti patogen penyebab
penyakit. Segala sesuatu yang Allah ciptakan tidak ada



yang sia-sia. Seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Sad

ayat 27.
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Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi
serta apa yang ada di antara keduanya dengan
batil. Yang demikian itu adalah anggapan orang-
orang yang kafir, maka kecelakaan menimpa
orang-orang kafir karena mereka akan masuk
neraka”.

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah tidak
menciptakan langit dan bumi seisinya serta yang ada di
antara keduanya seperti udara, dan menciptakan kamu
semua dengan batil, yaitu sia-sia tanpa hikmah. Kata
bathilan memiliki makna sia-sia tanpa tujuan atau dengan
bermain-main seperti dalam firman Allah Q.S. ad-Dukhan

ayat 38.
(A G L g 2535 ol Bl

Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya dengan
bermain-main”,

Allah menciptakan langit dan bumi serta yang ada
diantara keduanya dengan aturan. Hal ini memperlihatkan

bahwa Allah dalam menciptakan segala sesuatu tidak



bermain-main dan secara sia-sia tanpa arah tujuan yang
jelas. Makhluk ciptaan Allah yang bernyawa ataupun tidak
bernyawa dari tingkat terendah hingga tertinggi masing-
masing memiliki manfaatnya (Shihab, 2010). Salah satu
ciptaan Allah yaitu tanaman ajeran yang merupakan gulma
yang mengganggu namun dibalik itu memiliki manfaat
yang dapat dijadikan sebagai pengendali patogen
penyebab penyakit yang ramah lingkungan.

Penelitian terkait pemanfaatan ekstrak daun ajeran
sebagai biofungisida pernah dilakukan, namun dalam dosis
tunggal dan menggunakan sampel kultivar cabai merah
besar (Capsicum annum). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa konsentrasi 10% ekstrak daun ajeran memiliki
potensi dalam menghambat pertumbuhan fungi
Colletotrichum capsici (Alam, 2019). Penelitian mengenai
efektivitas ekstrak daun ajeran di Indonesia sebagai
biofungisida perlu dilakukan dalam berbagai konsentrasi.
Konsentrasi yang tepat perlu diketahui dan diukur agar
penggunaannya dapat dimanfaatkan secara optimal.
Berdasarkan latar belakang tersebut tanaman ajeran
memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengendali patogen penyebab penyakit yaitu sebagai
fungisida nabati. Maka penelitian ini dilakukan untuk

menyelidiki efektivitas ekstrak daun ajeran sebagai



fungisida nabati terhadap fungi patogen Colletotrichum sp.

penyebab penyakit antraknosa pada cabai rawit dalam

berbagai konsentrasi yang berbeda.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses identifikasi fungi Colletotrichum sp.
pada cabai terserang penyakit antraknosa?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan ekstrak daun ajeran
(Bidens pilosa L.) dalam menghambat pertumbuhan
fungi Colletotrichum sp. pada cabai rawit?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui cara isolasi dan identifikasi fungi
Colletotrichum sp. pada tanaman cabai yang terserang
penyakit antraknosa.

2. Menganalisis efektivitas penggunaan ekstrak daun
ajeran dalam menghambat pertumbuhan fungi
Colletotrichum sp. pada cabai rawit.

D. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini, sehingga penelitian ini penting untuk
dilakukan yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkait manfaat ekstrak daun ajeran (Bidens pilosa L.)

sebagai biofungisida terhadap fungi Colletotrichum sp.



penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai

rawit.

2. Manfaat Praktis

d.

Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah
menambah ketrampilan praktik laboratorium serta
pengetahuan tentang pemanfaatan ekstrak daun
ajeran (Bidens pilosa L.) dalam menghambat fungi
Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa
pada tanaman cabai rawit.

Bagi Instansi

Manfaat penelitian ini bagi instansi yaitu
mendukung visi dan misi UIN Walisongo sebagai
riset terdepan untuk masyarakat. Selain itu
menambah pengetahuan serta sebagai sumber
referensi tentang pemanfaatan dan efektivitas
ekstrak daun ajeran terhadap fungi Colletorichum
sp penyebab penyakit antraknosa pada tanaman
cabai rawit.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat terkait penggunaan
ektrak daun ajeran (Bidens pilosa L) sebagai

biofungisida fungi Colletotrichum sp. penyebab
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penyakit antraknosa pada cabai. Sehingga dapat
dijadikan  alternatif = pengganti  penggunaan
fungisida sintetik yang memiliki dampak buruk

bagi lingkungan serta kesehatan masyarakat.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Tanaman Ajeran (Bidens pilosa L.)
a. Klasifikasi Ajeran (Bidens pilosa L.)

Ajeran ialah tanaman yang dianggap sebagai
gulma karena tumbuh di lahan budidaya. Ajeran
mudah dijumpai dimana saja karena kemampuannya
yang dapat hidup diberbagai macam habitat
termasuk di lahan kosong hingga pinggir jalan
(Silalahi et al, 2021). Ajeran memiliki beberapa
sebutan nama daerah yaitu kancing baju, ajeran,
rumput juala sebutan di daerah Sumatera; jaringan,
ketul sebutan di Jawa; dan hareuga merupakan
sebutan di Sunda (Hidayat dan Napitupulu, 2015).
Klasifikasi tanamaan ajeran (Bidens pilosa L.)

menurut ITIS (2010) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Asterales
Family : Asteraceae
Genus : Bidens L
Species : Bidens pilosa L.

10
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b. Morfologi

Ajeran merupakan tanaman yang berasal dari
Amerika. Tanaman ini termasuk gulma tahunan yang
memiliki perawakan terna dengan tinggi tanaman
kurang lebih 0,3-1 m (Hidayat dan Napitupuly,
2015). Sistem perakarannya tunggang dengan warna
putih kecoklatan (Rahmawati dan Sulistiyowati,
2021). Batang tanaman memiliki bentuk segi empat,
berwarna hijau. Daunnya saling berhadapan terbagi
tiga, memiliki bentuk bulat telur, tepi daunya
bergerigi. Bunga ajeran memiliki tangkai dengan
panjang kurang lebih 9 cm yang muncul pada ketiak
daun. tinggi ukuran bonggol bunganya kurang lebih
5-7 mm, berdiameter 7-8 mm, berkelamin ganda.
Memiliki kelopak bunga 5-7 dan mahkota bunga 4
atau 5 yang berwarna putih dengan putik berwarna
kuning (Santoso, 2020). Ajeran memiliki tipe buah
achenes yang berwarna kehitaman. Bijinya berwarna
coklat tua atau hitam, berbentuk runcing, memiliki
panjang mencapai 1 cm dan bergerombol di ujung

tangkai (Xuan dan Khanh, 2016).
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N

Gambar 2.1 Tanaman Ajeran (Bidens pilosa L.): a. bunga;
b. daun; c. batang; d. akar
(dokumentasi peneliti, 2023)

c. Kandungan Senyawa Ajeran

Penelitian terkait manfaat ajeran telah banyak
dilakukan yaitu sebagai antioksidan, antimikroba,
antibakteri, antifungi, antiinflamsi, antikanker, dan
antialergi (Angelini et al, 2021; Son et al, 2022).
Pemanfaatan ajeran sebagai obat tradisional telah
lama digunakan oleh masyarakat yaitu sebagai obat
antimalaria, radang, hipertensi, dan modulasi
kekebalan tubuh. Banyaknya manfaat dari ajeran ini
dikarenakan kandungan senyawa kimia dan

metabolit sekunder yang dimilikinya. Ajeran
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memiliki kandungan senyawa kimia berupa alkaloid
poliina, saponin, zat pahit, minyak atsiri, zat samak,
flavonoid, terpen, fenilpropanoid, lemak, dan
benzenoid (Sudarmo dan Mulyaningsih, 2014).
Penelitian yang dilakukan Sariningsih et al,
(2016), menunjukkan bahwa ajeran memiliki
kandungan senyawa kimia flavonoid, fenolat,
triterpenoid. Penelitian Namuga et al, (2022), dari
hasil skrining fitokimia ajeran memiliki kandungan
senyawa kimia yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, tanin,
saponin, dan terpenoid. Penelitian Ajanaku et al.,
(2018) terkait skrining fitokimia pada ajeran
menunjukkan hasil adanya senyawa metabolit
sekunder berupa karbohidrat, alkaloid, flavonoid,
tanin, antosianin, kuinon, terpenoid, triterpenoid,
steroid, dan glikosida. Senyawa yang berfungsi
sebagai antifungi pada daun ajeran sebagai berikut:
1. Flavonoid
Flavonoid merupakan salah satu bagian dari
senyawa fenolik yang terdapat dalam tumbuhan.
Flavonoid dapat berperan sebagai antimikroba
karena senyawa fenol yang dimilikinya mampu

mendenaturasi protein yang dapat merusak
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membran dan dinding sel fungi (Syaifudin,
Akhsan, & Aryubi 2023).
2. Asam kaftarat

Asam kaftarat merupakan salah satu bagian
dari senyawa fenolik yang menjadi ciri dari
spesies Echinacea. Namun terdapat penelitian
yang menunjukkan bahwa senyawa ini juga ada
dalam spesies Bidens. Asam kaftarat memiliki
aktivitas antifungi dengan menghambat kerja
enzim lanosterol 14a-dimetilase yang berperan
penting dalam metabolisme fungi (Angelini et al.,
2021). Enzim ini berfungsi mengubah linosterol
menjadi ergosterol, terganggunya pembentukan
ergosterol pada fungi menyebabkan rusaknya
struktur sehingga terhambatnya pembentukan
dinding sel (Fitria, 2020).

3. Tanin

Tanin yang terkandung memiliki aktivitas
sebagai antifungi bereaksi pada dinding sel,
karena bersifat lipofilik sehingga mudah terikat
dengan dinding sel fungi (Son et al, 2022 ).
Mekanisme tanin dengan mengganggu sistesis
kitin yang digunakan untuk pembentukan

dinding sel, sehingga merusak membran sel yang
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan fungi
(Komala et al., 2020).
4. Minyak atsiri

Minyak atsiri yang terkandung dalam daun
ajeran yaitu B-caryophyllen  dan y-cadinene
(Silalahi et al., 2021). Minyak atsiri memberikan
efek toksis kepada mikroorganisme dengan
mengganggu keutuhan struktur membran sel
bakteri atau fungi, sehingga terhambatnya
proses respirasi dan transpor ion (Deba et al,

2008).

2. Biofungisida

Biofungisida merupakan salah satu jenis biopestisida
yang digunakan untuk membasmi fungi atau cendawan
yang menyebabkan penyakit pada tanaman
(Suwahyono, 2013). Sifat yang dimiliki fungisida ini
dapat berupa fungitoksik (membunuh jamur) dan
fungistatik  (menghambat pertumbuhan jamur)
(Ngatimin dan Syatrawati, 2019). Biofungisida yang
bahan aktifnya memanfaatkan tumbuhan disebut
dengan fungisida nabati. Fungisida ini memiliki
kandungan bahan kimia alami (ekstrak) yang bersifat
toksik (beracun) sehingga dapat mengendalikan fungi.

Pengaplikasiannya bersifat “hit and run” yaitu pukul
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dan lari, artinya biofungisida ini akan langsung
membunuh organisme pengganggu seketika itu juga
serta residunya akan hilang terurai di alam
(Surahmaida dan Umarudin, 2019). Oleh sebab itu
penggunaan fungisida nabati tidak berbahaya bagi
konsumen dan lingkungan (Umboh dan Rampe, 2019).

Penggunaan biofungisida memiliki manfaat dari segi
ekonomi secara langsung maupun tidak langsung.
Keuntungan secara tidak langsung yaitu menyangkut
biaya kelestarian lingkungan dan kesehatan. Sedangkan
secara langsung berkaitan dengan efisiensi biaya
produksi. Biofungisida dapat menghemat biaya
produksi mencapai 72% jika dibandingkan dengan
penggunaan fungisida kimia (Suwahyono, 2010).
. Penyakit Antraknosa pada Cabai Rawit

Antraknosa adalah salah satu jenis penyakit yang
menyerang tanaman, terutama tanaman cabai (Aziziy et
al, 2020). Antraknosa berasal dari bahasa Yunani yaitu
“anthrax” yang memiliki arti radang dan bisul, serta
“nosos” yang artinya penyakit. Penyebab penyakit
antraknosa dikarenakan adanya serangan fungi
Colletotrichum sp. Fungi ini tidak hanya menyerang
buah saja tetapi dapat menyerang seluruh bagian

tanaman dari daun, bunga, ranting bahkan tanaman
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semai. Penyakit ini dapat menyerang kapan saja, namun
serangan terberat terjadi pada saat musim penghujan
(Firdhausi, 2014).

Penyakit ini biasanya berkembang di kulit buah
cabai pada saat panen. Gejala awal yang ditimbulkan
pada buah cabai yaitu bercak kecil berair yang lama
kelamaan akan menyebar keseluruh bagian buah,
setelah menunjukkan gejala awal dengan cepat buah
cabai akan menunjukkan gejala yang lebih parah. Luka
yang ditimbulkan pada serangan lanjutan yaitu seperti
terbakar sinar matahari serta berwarna merah tua
hingga coklat menyala bahkan menjadi hitam. Serangan
penyakit ini sangat merusak dan mengakibatkan
nekrosis serta bercak pada daun (Black et al, 1991).
Bercak pada bagian tanaman yang terserang terdapat
bintik-bintik yang merupakan fungi penyakit tersebut.
Buah yang mengalami serangan lanjutan lama kelamaan
akan membusukk dan rontok selain itu serangan berat
dapat menyebabkan buah mengering dan mengerut

(keriput) (Firdhausi, 2014).
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Gambar 2.2 Buah Tanaman Cabai Yang Terserang
Penyakit Antraknosa
(dokumentasi peneliti, 2023)

4. Fungi Colletotrichum sp.
Klasifikasi fungi penyebab antraknosa pada cabai
menurut GBIF, (2021) sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Phylum :Ascomycota
Class : Sordariomycetes
Order :Glomerellales
Family : Glomerellaceae
Genus : Colletotrichum Corda, 1831
Species : Colletotrichum sp.
Fungi Colletotrichum sp. merupakan fungi yang
menyebabkan penyakit antraknosa. Dalam genus
Colletotrichum sp. terdapat beberapa macam spesies

diantaranya yaitu, C. capsici, C. gloeosporioides, C.
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truncatum, C. acutatum, C. dematium, dan C. coccodes
(Wardoyo et al, 2020). Spesies yang paling banyak
menyebabkan penyakit antraknosa pada cabai di
Indonesia  adalah  Colletotrichum  capsici  dan
Colletotrichum  gloeosporioides. ~ Morfologi  fungi
Colletotrichum sp. pada pengamatan makroskopis yaitu
koloni fungi memiliki warna putih, hifa menebal dan
halus semacam kapas dengan tepinya rata. Pada bagian
bawah memiiliki warna putih hingga krem dengan inti
koloni berwarna merah muda hingga keunguan.
Sedangkang pengamatan secara mikroskopis memiliki
makrokonidia yang berbentuk silindris ujungnya
tumpul, mikrokonidia berbentuk ovoid (lonjong) dan
bersifat hialin. Colletorichum sp. memiliki askospora
berbentuk bulat (oblate) hingga ovoid dan memiliki
warna gelap yang terbungkus dalam askus yang
memanjang/silindris (Anggraeni et al., 2019).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sudirgaa,
(2016) pengamatan mikroskopis dengan mikroskop
cahaya perbesaran 400x fungi Colletotrichum sp
memiliki bentuk spora silindris yang panjangnya
berkisar 7-14pm dan lebar 3-5pm, sporanya tidak
bersepta dan  berwarna transparan (hialin).

Miseliumnya bersepta dan bercabang. Selain itu
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penelitian yang dilakukan Jahra et al, (2019)
pengamatan  fungi  Colletotrichum  sp. secara
makroskopis pada cawan petri bagian atas dan bawah
koloni berwarna putih. Sedangkan pada pengamatan
secara mikroskopis menunjukkan adanya
konidia/spora berbentuk bulat silindris, dengan hifa
bersepta dan berwarna transparan (hialin). Fungi
Colletotrichum sp. memiliki ciri umum berupa hifa
bersekat dan bercabang serta memiliki konidia yang
bersifat hialin dan memanjang dengan bentuk ujungnya
membulat atau meruncing memiliki panjang 10-16 um

dengan lebar 5-7 pm (Dickman, 1993).

Gambar 2.3 Karakteristik Fungi Colletotrichum sp.: 1)
makroskopis; 2) mikroskopis: a= spora bentuk bulat
silindris, b= bentuk hifa (mikroskop Ayumi pembesaran
400x)

(Sudirgaa, 2016)
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5. Tanaman Cabai Rawit

a. Klasifikasi Tanaman Cabai

Tanaman cabai adalah tanaman yang asal mulanya
dari wilayah beriklim tropik dan subtropik yaitu
berada di Benua Amerika, terutama di Colombia,
Amerika Selatan dan mengalami persebaran di
Amerika Latin. Tanaman cabai telah tersebar
diseluruh dunia termasuk negara-negara di Asia,
penyebarannya dilakukan oleh para pedagang dari
Spayol dan Portugis (Harpenas dan Dermawan,
2010). Klasifikasi tanaman cabai menurut GBIF,

(2021) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Capsicum L.

Species : Capsicum frutescens L. ‘Rawit’
Morfologi

Tanaman cabai rawit merupakan tanaman
berhabitus semak yang memiliki ketinggian kurang
lebih 1,5m dan tergolong dalam kelompok dikotil

dengan tipe perakaran tunggang. Akarnya memiliki
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panjang berkisar 30-60 cm menembus ke dalam
tanah, serta terdapat akar serabut yang terletak
dekat dengan permukaan tanah dengan menyebar
kesamping. Batang tanaman cabai rawit berkayu dan
keras memiliki warna hijau gelap, dengan bentuk
bulat halus dan memiliki percabangan yang banyak
serta cabangnya beruas-ruas (Chusnah dan Latif,
2021). Daunnya merupakan daun tunggal berwarna
hijau dengan panjang kurang lebih 10 cm, lebar 5 cm,
memiliki bentuk bulat telur, ujungya meruncing,
bertepi rata, serta memiliki tipe pertulangan daun
menyirip. Bunga tanaman cabai merupakan bunga
tunggal, mahkotanya berbentuk bintang dan
biasanya memiliki warna putih kusam atau putih
kehijauan, memiliki kelopak dengan bentuk lonceng,
bergigi lima. Tanaman cabai memiliki buah buni
dengan bentuk bulat telur berdiameter 5-15 mm,
panjangnya 9-30 mm, warna buahnya ketika masih
muda kuning kehijauan setelah tua berwarna merah

(Santoso, 2021).
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Gambar 2.4 Tanaman Cabai Rawit (Capsicum
frutescens)
(dokumentasi peneliti, 2023)

Syarat tumbuh tanaman cabai rawit sama seperti
tanaman cabai lainnya. Cabai rawit dapat hidup dan
tumbuh baik pada daerah dataran tinggi maupun
dataran rendah dengan ketinggian berkisar 1-1.500
mdpl. Tanaman cabai rawit mampu beradaptasi dengan
baik diberbagai jenis lahan, sehingga dapat tumbuh baik
di lahan persawahan, perkebunan yang berada di
dataran tinggi maupun daerah kering hingga daerah
pesisir. Selain itu tanaman cabai rawit juga dapat
ditanaman pada musim Kkemarau ataupun musim

penghujan.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini

adalah:

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan

Penulis

Tahun

Hasil penelitian

Puspitasari

2017

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak
sirih mampu menghambat
pertumbuhan fungi

Colletotrichum sp.

Alam

2019

Hasil menunjukkan bahwa
pemberian 10% ekstrak
daun ajeran dapat
menghambat pertumbuhan

fungi C. capsici.

Mbunde et al.,

2019

Hasil menunjukkan bahwa
ekstrak daun
diklorometana dari Bidens
pilosa L. menunjukkan
aktivitas antifungi yang
kuat terhadap fungi
Aspergillus niger.

Seko et al,,

2021

Hasil menunjukkan bahwa
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Penulis

Tahun

Hasil penelitian

ekstrak daun ajeran memiliki
aktivitas antibakteri dan
berpotensi sebagai
antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus.

Son etal.,

2022

Hasil uji antifungi
menunjukkan bahwa ekstrak
Bidens pilosa L. mampu
menghambat pertumbuhan
fungi Colletotrichum sp. dan

Fusarium oxyporum.




C. Kerangka Berpikir

Patogen penyebab Populasi tanaman
penyakit antraknosa ajeran (Bidens
pada cabai pilosa L.) yang
(Coletotrichum sp) melimpah
Penggunaan fungisida Mengandung
sintetik yang memiliki senyawa metabolit
dampak negatif sekunder

> Fungisida nabati |€—

!

Pengaruh ekstrak daun ajeran (Bidens pilosa L.)
terhadap fungi Colletotrichum sp penyebab penyakit

A4

Efektivitas ektrak daun ajeran (Bidens pilosa L.) dalam
menghambat penyakit antraknosa pada cabai rawit

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Teoritis
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D. Hipotesis
HO: ekstrak daun ajeran (Bidens pilosa L.) tidak efektif
dalam menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp.
H1: ekstrak dau ajeran (Bidens pilosa L.) efektif dalam

menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
berbasis eksperimental yang dilakukan dengan cara in
vitro. Penelitian kuantitatif terdapat analisis data yang
menggunakan statistik. Desain penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3
ulangan yaitu:
Ao = kontrol negatif (media PDA 100%)
A= kontrol positif (fungisida sintetik Antracol 70 WP)
A= ekstrak daun ajeran 10%
Az = ekstrak daun ajeran 20%
As= ekstrak daun ajeran 30%
As= ekstrak daun ajeran 40%

Variasi konsentrasi yang digunakan memodifikasi dari
penelitian Alam (2019) dengan menaikkan dosis 10% pada

tiap perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Agustus
2023 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

Sampel cabai rawit yang terinfeksi patogen penyakit

28
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antraknosan diambil di Dusun Sindon, Desa Trasan,
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Kabupaten
Magelang terletak pada posisi 110°01°'51”-110°26’58” BT
dan 7°19°13” - 7°42’16” LS, serta memiliki ketinggian
wilayahnya 153-3.065 mdpl (Antriyandarti dan Ani, 2015).
Daun ajeran (Bidens pilosa L.) diambil di Kota Semarang,
Kecamatan Ngaliyan. Kota Semarang terletak pada posisi
109° 35’ -110° 50’ BT dan 6° 50’ - 7° 10’ LS, serta memiliki
ketinggian wilayah 0,75-348 mdpl.

Sindon

HOHS0E HOI2E—10*12095¢
¥

e

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel a.
Indonesia; b. Jawa Tengah; c. Dusun Sindon

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau/
cutter, cawan petri (Anumbra, pyrex), gelas beker (Iwaki
pyrex), pinset, blender (Cosmos), oven (Memmert), rotary
evaporator (DLAB RE100 Pro), hotplate stirer (Benchmark
H3760-HSE) , batang pengaduk, spatula, neraca analitik,
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autoklaf (Hirayama Hiclave™ HVE 50), bunsen, jarum ose,
Laminar Air Flow (LAF) (ESCO), mikroskop (Meiji techno),
mikropipet, erlenmeyer (Iwaki pyrex), optilab (SN: MTN
0312100992 V2).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah buah
cabai rawit yang terkena penyakit antraknosa, PDA
(Merck), alumunium foil, kasa sumbat, daun ajeran, etanol
96%, etanol PA, aquades, Clorox 1%, kloramfenikol,
lactophenol cotton blue, kertas saring, kertas cakram,
alkoho 70%, tissue, pipet tip, plastik wrap, fungisida
sintetik antracol 70 WP.

. Metode
1. Sterilisasi Alat Pendukung Penelitian
Alat yang digunakan untuk penelitian lebih dahulu
disterilkan agar terhindar dari kontaminasi yang tidak
diinginkan, dicuci bersih kemudian dibungkus dengan
kertas selanjutnya dilakukan sterilisasi menggunakan
autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm
selama *+ 15 menit.
2. Pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA)
Media PDA (Potato Dextrose Agar) ditimbang
sebanyak 7,8 g ditambahkan dengan aquades sebanyak
200ml, selanjutnya diaduk merata dan dididihkan.

Kemudian media PDA disterilisasi menggunakan
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autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm
selama + 15 menit (Anggraeni, 2019). Setelah
disterilisasi, ditambahkan kloramfenikol dalam media

yang bertujuan untuk menghindari adanya kontaminasi.

. Pengambilan Sampel

Sampel diperoleh dengan cara mengambil buah
cabai rawit yang terserang antraknosa dari lahan
budidaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Pemilihan lahan
pengambilan sampel dilakukan dengan pengundian
(acak). Sampel cabai rawit yang diperoleh kemudian
dimasukkan dalam plastik bening dan di bawa ke

laboratorium mikrobiologi untuk dilakukan isolasi.

. Pembiakan Isolat Fungi Colletotrichum sp.

[solasi fungi dilakukan dengan metode penanaman
langsung (direct planting). Isolat Colletotrichum sp.
diperoleh dengan cara mengisolasi patogen dari buah
cabai rawit yang terdapat gejala penyakit antraknosa.
Buah cabai rawit yang diperoleh kemudian dibersihkan
dengan air mengalir, setelah itu dipotong dengan
ukuran persegi 1x1 cm. Setelah itu dilakukan sterilisasi
permukaan dengan menggunakan clorox 1% selama + 1
menit dan alkohol 70% selama + 1 menit. Potongan

buah cabai rawit yang telah disterilisasi kemudian
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dicuci dengan aquades steril selama 5 menit setelah itu
dikering anginkan di atas tisu steril (Alam, 2019;
Anggraeni et al., 2019).

Potongan buah cabai rawit kemudian diletakkan
dalam media PDA sebanyak 4 titik. Setelah itu cawan
petri diinkubasi selama kurang lebih 3-4 hari hingga
tumbuh fungi pada media. Biakan murni diperoleh
dengan mengambil hifa fungi yang dipindahkan ke
media PDA baru. Hasil dari purifikasi diidentifikasi
secara  makroskopis dan  mikroskopis  untuk
membuktikan bahwa isolat yang diperoleh merupakan
fungi Colletotrichum sp. (Syaifudin dan Kasiamdari,
2022).

. Identifikasi Fungi Colletotrichum sp.

Proses identifikasi fungi dilakukan dengan dua
tahapan yaitu secara makroskopis dan mikroskopis.
Identifikasi mengacu pada buku Tsuneo Watanabe yang
berjudul Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi
Morphologies of Cultured Fungi and Key to Species.
Identifikasi mikroskopis dilakukan dengan pembuatan
preparat fungi yang menggunakan metode culture slide.
Media PDA dipotong dengan ukuran 1x1 cm, kemudian
miselium fungi dioleskan di keempat sisi medi PDA
menggunakan jarum ose steril dan ditutup dengan

cover glass. Diinkubasi selama kurang lebih 3 hari
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sampai tumbuh hifa. Selanjutnya object glass ditetesi
pewarna lactophenol cutton blue dan diletakkan cover
glass yang sudah ditumbuhi fungi di atas pewarna.
Pengamatan morfologi secara mikroskopis meliputi
struktur hifa dan konidia. Sedangkan pengamatan
makroskopis meliputi warna koloni, bentuk koloni, dan

tepi koloni.

. Pembuatan Ekstrak Daun Ajeran

Proses pembuatan simplisia dan ekstrak daun ajeran
mengacu pada penelitian Seko et al, (2021). Daun
ajeran sebanyak 2,5 kg dicuci bersih dan ditiriskan,
kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu
40°C selama 3-4 hari sampai kandungan airnya
berkurang. Setelah kering dihaluskan sampai menjadi
serbuk. Selanjutnya dilakukan proses ektraksi dengan
menggunakan metode maserasi. Maserasi ini dilakukan
dengan memasukkan 450 gram serbuk daun ajeran ke
dalam erlenmeyer dan dilarutkan dengan etanol 96%
sebanyak 1,8 liter (Masri et al, 2021). Setelah
dimaserasi selama 24 jam dan diaduk beberapa kali.
Larutan kemudian difiltrasi atau disaring menggunakan
kertas saring, setelah itu diremaserasi sebanyak dua
kali. Filtrat yang dihasilkan dipekatkan menggunakan

rotary evaporator dengan suhu 50°C dan kecepatan 50
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rpm hingga diperoleh ekstrak kental (Mufidah et al,
2023; Triastiari dan Harijono, 2019).
. Pengenceran Ekstrak Daun Ajeran dan Pembuatan
Kontrol Positif

Ekstrak diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang
telah di tentukan. Konsentrasi ekstrak 4 variasi
memodifikasi penelitian yang dilakukan Alam (2019)
dengan menaikkan dosis 10% tiap perlakuan yaitu
10%, 20%, 30%, dan 40%. Pengenceran dilakukan
dengan menggunakan etanol PA dan membuat larutan
stok konsentrasi 40% sebanyak 10 ml. Rumus
penghitungan konsentrasi mengacu pada penelitian
Ningrum, (2020) sebagai berikut:

V1xM1=V2xM2

Keterangan

V1 : Volume awal (mL)
M1 : Konsentrasi awal (%)
\'// : Volume akhir (mL)
M2 : Konsentrasi akhir (%)

Pembuatan kontrol positif dilakukan dengan
menggunakan fungisida antracol 70 WP. Sebanyak 5g
serbuk antracol 70 WP dilarutkan dalam aquades steril
5ml, sehingga diperoleh larutan fungisida dengan
konsentrasi 100%. Sedangkan untuk kontrol negatif

hanya menggunakan aquades steril (Firdausia, 2022).
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8. Uji Aktivitas Biofungisida Ekstrak Daun Ajeran

Uji aktivitas biofungisida ekstrak daun ajeran
dilakukan dengan metode disc diffution (kertas cakram).
Kertas cakram berbentuk bulat dengan diameter 6 mm
diletakkan di atas permukaan media. Bahan uji sesuai
perlakuan diteteskan pada kertas cakram sebanyak
20uL. Setiap cawan petri diletakkan 1 bulatan koloni
fungi Colletotrichum sp. pada posisi 3 cm dari pinggiran
cawan petri dan 3 cm dari fungi ke arah tengah
diletakkan kertas cakram (Gambar 3.2). Setelah itu
diinkubasi 7x24 jam dengan suhu ruang dan dilakukan
pengamatan parameter dimulai pada umur 2-7 hari
setelah aplikasi (HSA). Parameter yang diamati yaitu
diameter koloni fungi Colletotrichum sp (Syaifudin dan

Kasiamdari, 2023).

Gambar 3. 2 Penyusunan Colletotrichum sp. (a) dan
kertas cakram (b) dalam cawan petri.
(dokumentasi peneliti, 2023)
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9. Penentuan Nilai Diameter dan Persentase Daya
Hambat
Nilai diameter diukur dengan menghitung rata-rata
diameter pada koloni secara horizontal dan vertikal.
Pengukuran menggunakan rumus berikut Apriyani,

(2015):

) D1 + D2
Diameter (cm) = —
Keterangan:
D1 : Diameter vertikal koloni fungi (cm)
D2 : Diameter horizontal koloni fungi (cm)

Perhitungan persentase daya hambat dilakukan

menggunakan rumus sebagai berikut Apriyani, (2015):

Dc — Dt
Daya Hambat (%) = D X 100%

Keterangan:

Dc : diameter koloni fungi pada perlakuan kontrol
(cm)

Dt : diameter koloni fungi pada perlakuan

konsentrasi (cm)
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Tabel 3.1 Kategori Aktivitas Daya Hambat
Pertumbuhan Fungi (Mori et al., 1997)
No Aktivtas Penghambat Tingkat Aktivitas

1. P>75% Sangat tinggi
2 50% <P<75% Tinggi

3 25% <P<50% Sedang

4. 0% <P<25% Rendah

5 0 Tidak aktif

E. Analisis Data

Data hasil penelitian yang dihasilkan dianalaisis dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) program
aplikasi SPSS versi 22 untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh ekstrak daun ajeran dalam menghambat
pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. Uji Duncan
dilakukan jika terdapat pengaruh yang signifikan untuk
mengetahui adanya perbandingan pada seluruh perlakuan
ekstrak daun ajeran yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. (Seko

etal., 2021).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Isolasi Fungi Colletotrichum sp. Dari Cabai yang
Terserang Penyakit Antraknosa.

Fungi Colletotrichum sp. diperoleh langsung dari
isolasi cabai rawit yang terserang penyakit antraknosa.
Isolasi awal dari 3 sampel cabai rawit diperoleh 12
isolat fungi. Dari 12 isolat fungi berhasil dipurifikasi dan
dapat diidentifikasi dengan kode isolat 1.1, isolat 1.2,
isolat 1.3 isolat 1.4, isolat 2.1, isolat 2.2, isolat 2.3, isolat
2.4, isolat 3.1, isolat 3.2, isolat 3.3, dan isolat 3.4
(Gambar 4.1).

Bagian atas Bagian bawah

Gambar 4.1 Hasil isolasi awal 10 HSI (a) isolat 1.1
(dokumentasi peneliti, 2023)

38
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Bagian atas Bagian bawah

Gambar 4.1 Lanjutan (b) isolat 1.2; (c) isolat 1.3; (d) isolat
1.4
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Bagian atas Bagian bawah

Gambar 4.1. Lanjutan (e) isolat 2.1; (f) isolat 2.2; (g) isolat
2.3
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Bagian atas Bagian bawah

Gambar 4.1. Lanjutan (h) isolat 2.4; (i) isolat 3.1; (j) isolat 3.2
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Bagian atas Bagian bawah

Gambar 4. 1. Lanjutan (k) isolat 3.3 (1) isolat 3.4

Hasil purifikasi ke-12 isolat fungi dilakukan
pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis
untuk mengidentifikasi isolat yang diduga sebagai fungi
Colletotrichum sp. Hasil pengamatan disajikan dalam

bentuk tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1 Identifikasi Pengamatan Hasil Purifikasi
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Tabel 4.1 Lanjutan
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2. Pengamatan Fungi Colletotrichum sp.

Gambar 4. 2 Makroskopis dan mikroskopis: (a) isolat
Colletotrichum sp. pada media PDA (b) konidia fungi
Colletotrichum sp. (c) hifa Colletotrichum sp. (d) setae
Colletotrichum sp. (perbesaran 40x100)

(dokumentasi peneliti, 2023)

Berdasarkan hasil isolasi serta dilakukan
pengamatan makroskopis dan mikroskopis terdapat
isolat yang memiliki ciri-ciri sesuai dengan fungi
Colletotrichum sp. (isolat 3.4). Isolat 3.4 memiliki warna
dasar miselum putih keabuan dengan tekstur koloni
halus seperti bludru. Bagian bawahnya berwarna putih

krem yang terdapat titik-titik keabu-abuan hingga

hitam serta terdapat lingkar konsentris berwarna
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coklat kehitaman dan berbentuk bulat dengan tepi rata
(Gambar 4.2 a). Fungi Colletotrichu sp. memiliki konidia
berbentuk silindris dengan panjangnya 12, 81 um dan
lebarnya 3, 99 um (Gambar 4.2 b), memiliki hifa

bersepta (Gambar 4.2 c) dan terdapat setae.

. Ekstraksi Daun Ajeran (Bidens pilosa L.).

Gambar 4. 3 Ekstrak kental daun ajeran
(dokumentasi peneliti, 2023)

Ekstraksi daun ajeran dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol perbandingan
1:4 (450 g/1,8 1), kemudian ekstrak dipekatkan
menggunakan rotarry evaprator. Hasil ekstrak
diperoleh sebanyak 34,77 g berbentuk pasta kental

dengan warna hijau pekat kehitaman (Gambar 4.3).
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4. Hasil Uji In Vitro Pengaruh Ekstrak Daun Ajeran
Terhadap Pertumbuhan Fungi Colletotrichum sp.

Uji in vitro ekstrak daun ajeran dilakukan dengan
metode kertas cakram. Adanya aktivitas antifugi dapat
diketahui dari pengukuran diameter koloni yag tumbuh
pada tiap perlakuan (Gambar 4.4).

Hasil uji ANOVA pemberian variasi konsentrasi
ekstrak daun ajeran terhadap fungi Colletotrichum sp.
diperoleh nilai signifikansi p= 0,000 < 0,05 (Lampiran
11) sehingga terdapat perbedaan yang signifikan. Uji
lanjutan Duncan dengan taraf 0,05 dalam Tabel 4.1
menunjukkan bahwa ekstrak daun ajeran mampu
menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp.
Pada konsentrasi 30% memiliki nialai diameter
pertumbuhan sebesar 2,09cm.

Tabel 4.2 Pengaruh Ekstrak Daun Ajeran Terhadap
Pertumbuhan Fungi Colletorichum sp.

Perlakuan Diameter Fungi (cm)
A0 2,84b
Al 2,19a
A2 2,21a
A3 2,14a
A4 2,09a
A5 2,18a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf Duncan 0,05. A0=
kontrol(-); Al= kontrol(+); A2= 10%; A3= 20%; A4=
30%; A5=40%
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Gambar 4. 4 Pertumbuhan Colletotrichum sp. yang
diaplikasikan ekstrak ajeran pada 7 HSA (A0) kontrol
negatif (A1) kontrol positif (A2) konsentrasi 10% (A3)
konsentrasi 20 % (A4) konsentrasi 30% (A5)
konsentrasi 40%
(dokumentasi penelitl, 2023)
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5. Persentase Daya Hambat Pertumbuhan Fungi
Colletotrichum sp.

Hasil uji ANOVA persentase daya hambat diperoleh
nilai signifikansi p= 0,748 > 0,05 (Lampiran 11).
Berdasarkan tabel 4.2 variasi konsentrasi yang
diberikan tidak berbeda nyata, namun ekstrak daun
ajeran memiliki kemampuan daya hambat yang sama
dan bahkan lebih baik dalam menghambat
pertumbuhan  koloni fungi  Colletotrichum  sp.
dibandingkan fungisida sintetik. Pada konsentrasi 20%
memiliki persentase daya hambat 24,76%.

Tabel 4.3 Persentase daya hambat ekstrak daun ajeran
terhadap fungi Colletotrichum sp.

Perlakuan Daya Hambat (%)
Al 22,88
A2 22,06
A3 24,76
A4 26,29
A5 23,12

Keterangan: AO= kontrol(-); Al= kontrol(+); A2= 10%;
A3=20%; A4=30%; A5=40%
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B. Pembahasan

1. Isolasi Fungi Colletotrichum sp. Dari Cabai yang

Terserang Penyakit Antraknosa.

Fungi diisolasi dari buah cabai yang terserang
penyakit antraknosa. Serangan penyakit antraknosa
dapat terjadi kapan saja pada saat fase vegetatif hingga
panen (Prihatiningsih et al., 2020). Sampel buah cabai
diambil pada usia 2,5 bulan setelah tanam. Penyakit ini
dapat menyerang buah cabai muda maupun buah
matang (Firdhausi, 2014).

Buah cabai yang masih muda memiliki kerentanan
yang lebih tinggi terhadap serangan penyakit
antraknosa dibandingkan buah matang atau setengah
matang (Adhni et al,, 2022; Palupi et al., 2015). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Baba et al,
(2019) buah cabai matang memiliki tingkat resisten
yang lebih tinggi terhadap penyakit antraknosa
dibandingkan buah mentah. Berdasarkan pengamatan
prevalensi apresorium dan perkembangan hifa pada
buah yang terinfeksi lebih besar terjadi pada buah
muda dibandingkan buah matang (Ridzuan et al., 2018).
Ketahanan yang dimiliki buah matang ini dimungkinkan
karena adanya akumulasi senyawa resistensi.

Konsentrasi antioksidan akan meningkat seiring
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dengan proses pematangan buah. Senyawa fenolik
bertugas sebagai fitoaleksin dan fitoanticipin dalam
pertahanan terhadap serangan antraknosa (Howard et
al., 2000).

Fungi hasil isolasi awal berhasil dipurifikasi dan
diperoleh 12 isolat. Keberhasilan purifikasi fungi
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
lingkungan dan nutrisi. Faktor nutrisi dapat dipenuhi
dari penggunaan media pertumbuhan. Media yang
digunakan untuk isolasi adalah media PDA (Potato
Dextrose Agar). PDA merupakan media yang biasa
digunakan untuk isolasi fungi karena memiliki pH
rendah (pH 4,5 - 5,6) sehingga mampu menghambat
pertumbuhan bakteri yang memerlukan pH netral
(Wantini dan Octavia, 2018).

Media PDA termasuk dalam media semi sintetik
karena komposisinya yang terdiri dari bahan alami
(kentang) dan bahan sintesis (dextrose dan agar).
Kentang yang terkandung sebagai sumber karbon
(karbohidrat), vitamin dan energi, dextrose sebagai
sumber gula dan energi, serta agar yang berfungsi
untuk memadatkan media PDA. Media PDA memiliki
kandungan nutrisi yang sangat diperlukan untuk

pertumbuhan fungi (Nurdin dan Nurdin, 2020).
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2. Identifikasi Fungi Colletotrichum sp.

Isolat fungi yang diperoleh diidentifikasi dengan
acuan pada buku Tsuneo Watanabe yang berjudul
“Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi Morphologies of
Cultured Fungi and Key to Species”. Berdasarkan hasil
identifikasi terdapat satu isolat yang memiliki ciri-ciri
seperti fungi Colletotrichum sp. Isolat 3.4 memiliki ciri
warna dasar miselum putih keabuan dengan tekstur
koloni halus seperti bludru. Bagian bawahnya berwarna
putih krem yang terdapat titik-titik keabu-abuan hingga
hitam serta terdapat lingkar konsentris berwarna
coklat kehitaman dan berbentuk bulat dengan tepi rata
(Gambar 4.2 a). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alam, (2019) hasil isolasi fungi
Colletotrichum sp. dari cabai terserang antraknosa
memiliki warna koloni putih yang semakin hari
berubah menjadi keabu-abuan hingga kehitaman. Pada
bagian bawahnya terdapat titik-titik keabu-abuan
hingga kehitaman. Selain itu juga sesuai dengan hasil
isolasi yang dilakukan oleh Anggraeni et al, (2019)
koloni fungi Colletotrichum memiliki warna putih,
tekstur koloni halus seperti kapas dan tepi koloninya
rata. Di bawah ini gambar perbandingan hasil peneliti

dengan referensi.
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/il g
Gambar 4. 5 Perbandingan hasil peneliti dengan
referensi: a, b. isolat fungi Colletotrichum sp. dalam
media PDA; ¢, d. konidia fungi Colletotrichum sp.
perbesaran 40x100; e, f. hifa fungi Colletotrichum sp.
perbesaran 40x100; g, h. setae fungi Colletotrichum sp.
perbesaran 40x100
((dokumentasi peneliti, 2023); b, d, f (Sudirgaa, 2016);
h (Widodo dan Hidayat, 2018))
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Pengamatan mikroskopis yang dilakukan
menunjukkan bahwa isolat fungi diduga Colletotrihum
sp. memiliki ciri-ciri hifa bersepta (Gambar 4.5 e-f) dan
terdapat konidia berbentuk silindris memanjang
dengan ujung membulat (Gambar 4.5 c-d), panjangnya
12, 81 um dan lebarnya 3, 99 um. Hasil tersebut sesuai
dengan buku identifikasi Watanabe, (1937) ciri-ciri
genus Colletotrichum sp. memiliki konidia bersel satu
dan tanpa pelengkap dengan panjang 12-33,5 um dan
lebar 3,5-5,3 um. Adapun penelitian yang dilakukan
Jahra et al, (2019) pengamatan mikroskopis konidia
fungi Colletotrichum sp. berbentuk bulat silindris,
dengan hifa bersepta dan berwarna transparan (hialin).
Penelitian Sudirga, (2016) juga menunjukkan bahwa
konidia fungi Colletotrichum sp. memiliki panjang 7-14
um dan lebar 3-5 pm.

Selain itu fungi yang diamati memiliki setae yang
warnanya gelap (Gambar 4.5 g-h) sesuai dengan buku
identifikasi ~ Watanabe, (1937) bahwa fungi
Colletotrichum sp. mempunyai Setae dengan warna
gelap dan berbentuk lurus. Adanya setae sebagai ciri
genus Colletotichum sp. juga terdapat pada penelitian
yang dilakukan Benatar et al., (2023) setae yang diamati

memiliki bentuk tegak lurus dan ujungnya meruncing
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serta berwarna coklat gelap. Selain itu penelitian yang
dilakukan Widodo dan Hidayat, (2018) fungi
Colletotrichum sp. memiliki setae yang dapat teramati.
Setae merupakan salah satu ciri morfologi yang
sangat penting untuk mengidentifikasi  fungi
Colletotrichum sp. Keberadaan setae inilah yang
membedakan fungi Colletotrichum sp. dengan fungi
lainnya. Setae terbentuk pada acervulus yang
merupakan alat reproduksi aseksual (Wardoyo et al.,
2020). Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis dan
mikroskopis dapat diidentifikasi bahwa isolat 3.4
merupakan genus Colletotrichum sp. Hal ini menjadi
bukti bahwa fungi Colletotrichum sp. dapat diisolasi dari
cabai yang terserang penyakit antraknosa.
Menumbuhkan fungi pada media PDA harus
memperhatikan kondisi lingkungan yang optimum
untuk pertumbuhannya. Hal ini bertujuan agar fungi
dapat tumbuh dengan baik serta struktur tubuhnya
dapat  terbentuk  dengan sempurna. Fungi
Colletotrichum sp. dapat tumbuh dengan baik pada
kisaran suhu 25-30°C. Inkubasi fungi Colletotrichum sp.
dilakukan pada suhu ruang (+ 28°C). Struktur tubuhnya
seperti konidia, hifa, dan setae dapat teramati dengan

baik. Hal ini sesusai dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Azhari et al., (2019) inkubasi fungi Colletotrichum
sp. pada suhu 25°C dan suhu 30°C pertumbuhan
miseliumnya lebih cepat memenuhi cawan. Selain itu
sejalan dengan penelitian Prihatiningsih et al., (2020)
bahwa inkubasi pada suhu 29°C (suhu ruang)
pertumbuhan miseliumnya lebih cepat dibandingkan

inkubasi pada suhu dibawah atau diatasnya.

. Ekstraksi Daun Ajeran (Bidens pilosa L.)

Daun ajeran yang digunakan dalam pembuatan
ekstrak adalah daun yang segar, tidak rusak, dan tidak
berpenyakit. Daun ajeran dicuci bersih kemudian
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40°C selama
3 hari. Proses pengeringan dilakukan dengan tujuan
untuk mengurangi kadar air yang terdapat dalam
sampel agar dapat bertahan lama dan terhindar dari
kontaminasi  mikroba yang tidak diinginkan
(Candraningsih et al, 2022). Simplisia daun ajeran
kemudian dihaluskan menggunakan blender. Hal ini
bertujuan untuk memperkecil ukuran bahan agar dapat
meningkatkan proses penarikan senyawa oleh pelarut,
sehingga hasil ekstraksi yang diperoleh menjadi
optimum (Maulidah et al., 2022).

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode

maserasi. Maserasi adalah metode ekstraksi yang paling
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sederhana karena hanya dilakukan perendaman sampel
dengan pelarut pada suhu ruang tanpa pemanasan. Hal
ini dapat mencegah terjadinya kerusakan dan
terurainya senyawa aktif pada bahan alam yang tidak
tahan panas (Handoyo, 2020).

Simplisia daun ajeran sebanyak 450g dimaserasi
dengan etanol 96% sebanyak 1,8 liter. Proses maserasi
dilakukan selama 3 hari dengan penyaringan 24 jam
sekali menggunakan kertas saring untuk memisahkan
filtrat dan residu. Pelarut yang digunakan adalah etanol
karena bersifat polar dan universal, selain itu etanol
lebih aman karena tidak bersifat toksik dan memiliki
tingkat ekstraksi yang tinggi sehingga mampu menarik
senyawa yang bersifat polar, semi polar, dan non-polar
(Hakim dan Saputri, 2020; Wendersteyt et al., 2021).

Ektrak kemudian dipekatkan dengan cara
menguapkan pelarut menggunakan rotarry evaporator
pada suhu 50°C dan kecepatan 50 rpm. Suhu yang
digunakan selama proses pengupan tidak lebih dari
50°C karena dapat merusak senyawa yang bersifat
termolabil (Mufidah et al, 2023). Hasil ekstrak
diperoleh sebanyak 34,77 gram berbentuk pasta kental

dengan warna hijau pekat kehitaman (Gambar 4.3).
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4. Uji In Vitro Pengaruh Ekstrak Daun Ajeran (Bidens

pilosa L.) terhadap Diameter Fungi Colletotrichum
sp.

Berdasarkan hasil uji in vitro pemberian ekstrak
daun ajeran mampu menghambat pertumbuhan fungi
Colletotrichum sp. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi p= 0,000 (Lampiran 11), sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan pada Kkonsentrasi dan
diameter fungi. Rata-rata diameter pertumbuhan fungi
pada perlakuan pemberian ekstrak lebih kecil
dibandingkan pada perlakuan kontrol negatif. Ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun ajeran memiliki
aktivitas sebagai antifungi.

Kemampuan ekstrak daun ajeran dalam
menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp.
karena adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder. Berdasarkan penelitian dalam daun ajeran
terdapat kandungan senyawa fenolik berupa asam
kaftarat yang memiliki aktivitas sebagai antifungi
dengan menghambat kinerja enzim lanosterol 14a-
dimetilase yang berperan penting dalam metabolisme
fungi (Angelini et al, 2021). Metabolisme yang
terganggu menyebabkan terhambatnya pembentukan

dinding sel (Fitria, 2020). Flavonoid memiliki senyawa
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fenol yang mampu mendenaturasi protein dan
menghambat permeabilitas membran sel, sehingga
terganggunya pembentukan dinding sel (Syaifudin,
Akhsan, dan Aryubi 2023). Kandungan tanin dapat
mengganggu proses sistesis kitin yang digunakan untuk
pembentukan dinding sel, sehingga terjadi kerusakan
membran sel yang menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan fungi (Ajanaku et al., 2018; Son et al,
2022). Minyak atsiri yang terkandung dalam daun
ajeran dapat merusak keutuhan struktur membran sel
fungi dan bakteri, sehingga dapat menghambat proses
respirasi dan transpor ion (Deba et al., 2008; Son et al.,
2022).

Berdasarkan pengukuran diameter fungi pada
konsentrasi ekstrak 30% memberikan hasil yang baik
dalam menekan pertumbuhan dengan nilai rata-rata
diameter sebesar 2,09 cm. Namun pada konsentrasi
40% nilai rata-rata diameternya sebesar 2,18 cm.
Tingginya nilai diameter pada konsentrasi 40%
disebabkan oleh ekstrak yang terlalu pekat, sehingga
ekstrak sulit untuk berdifusi secara maksimal dalam
media agar (Santoso et al., 2020). Hal ini menyebabkan
kurang maksimalnya dalam menghambat pertumbuhan

fungi Colletotrichum sp. Penelitian yang dilakukan
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Santoso et al,, (2020) pada uji antifungi menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang rendah memiliki nilai
diameter zona hambat yang tinggi daripada konsentrasi
ekstrak yang lebih tinggi. Selain itu juga sejalan dengan
penelitian Triana et al, (2016) uji antifungi konsentrasi
ekstrak yang lebih tinggi mengalami penurunan
diameter zona hambat dibandingkan konsentrasi

ekstrak yang lebih rendah.

. Persentase Daya Hambat Fungi Colletotrichum sp.

Persentase daya hambat pertumbuhan fungi
Colletotrichum sp. diperoleh dengan penghitungan
menggunakan rumus yang telah ditetapkan.
Penghitungan persentase daya hambat dilakukan untuk
mengetahui besarnya kemampuan ekstrak daun ajeran
dalam menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum
sp. (Apriyani, 2015). Hasil uji ANOVA menunjukkan
nilai signifikansi p= 0,748 (Lampiran 11) yang berarti
>0,05 sehingga tidak terdapat berbedaan yang
signifikan. Namun ekstrak daun ajeran memiliki
kemampuan daya hambat yang sama dan bahkan lebih
baik dalam menghambat pertumbuhan koloni fungi
Colletotrichum sp. dibandingkan fungisida sintetik.
Terlihat dalam Tabel 4.3 bahwa pemberian ekstrak

daun ajeran memiliki persentase daya hambat yang
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lebih tinggi daripada fungisida sintetik. Konsentrasi
ekstrak daun ajeran 20% (A3) memiliki persentase
daya hambat lebih tinggi 24,76% dibandingkan
fungisida sinstetik (A1) 22,88%.

Pemberian 10% ekstrak daun ajeran telah efektif
dalam menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum
sp. Karena pada konsentrasi 10% telah menghambatan
diameter  pertumbuhan  dibandingkan  dengan
perlakuan kontrol (-) dan memiliki persentase daya
hambat sebesar 22,06%. Berdasarkan hasil analisis data
pemberian variasi konsentrasi tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan, namum berdasarkan
penghitungan menggunakan rumus konsentrasi ekstrak
30% memiliki persentase daya hambat yang paling
tinggi yaitu 26,23%, sehingga memiliki tingkat aktivitas
sedang. Pada perlakuan 10%, 20%, dan 40% memiliki
tingkat aktivitas yang rendah karena p < 25% (Mori et
al, 1997).

Rendahnya persentase daya hambat pada fungisida
sintetik diduga karena fungi mengalami resistensi.
Resistensi fungi terjadi karena fungi diisolasi dari lahan
budidaya cabai yang selama ini menggunakan fungisida
sintetik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Ferdiansyah et al,, (2020) bahwa pemberian fungisida
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sintetik  kurang  efektif ~dalam  menghambat
pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. Pemberian
fungisida sintetik secara terus menerus dapat
menyebabkan mikroorganisme (fungi) bertahan dan
beradaptasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
ekstrak daun ajeran dapat dijadikan pertimbangan
sebagai alternatif biofungisida terhadap penyakit

antraknosa pada cabai.

C. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

salah satunya yaitu pada pengenceran ekstrak
menggunakan pelarut etanol dan tidak dilakukan uji
kontrol etanol dalam aktivitas antifungi, karena etanol

memiliki kandungan yang berfungsi sebagai antimikroba.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Identifikasi fungi Colletotrichum sp. dapat dilakukan
dengan pengamatan secara makroskopis yang
memiliki warna koloni putih keabuan dengan tekstur
halus seperti bludru dan bertepi rata. Pengamatan
mikroskopis memiliki hifa bersepta, konidia berbentuk
silindris memanjang ujungnya membulat serta
terdapat setae.

Biofungisida ekstrak daun ajeran efektif dalam
menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp.
Pemberian ekstrak dengan variasi konsentrasi
berdasarkan analisis data tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Namun pada pemberian
ekstrak konsentrasi 30% menunjukkan nilai diameter
pertumbuhan fungi paling rendah 2,09 cm dan
persentase daya hambat 26,29% dengan aktivitas

antifungi sedang.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait senyawa
kimia yang bertanggung jawab dalam aktivitas

antifungi terhadap fungi Colletorichum sp.

64
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaplikasian
secara langsung terhadap tanaman cabai yang
terserang penyakit antraknosa.

3. Perlu dilakukan uji kontrol etanol pada aktivitas
antifungi jika pengenceran ekstrak menggunakan

pelarut etanol.
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